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SUMMARY

ARI SULYASTINI. The Effect of Compost Extract “Antivir” on The Growth of 

Plant Patogenic Fungy (Supervised by SUPARMAN SHK dan NIRWATI

ANWAR).

The objective of the research was to know the ability of compost extract in 

suppressing the growth of Aspergillus flavus Link, Colletotrichum capsici (Syd.)

Bult. Et Bisb, Fusarium oxysporum Schlecht and Rigidoporus lignosus (Klotzch)

Imazeki.

The research was conducted in Phytopathological Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University Inderalaya, from December 2004 to April 2005.

The research was arranged in a Factorial Competely Randomised Design. The 

first factor was isolate pathogenic fungy (A. flavus, C. capsici, F. oxysporum and 

R. lignosus) and the second factor was compost extract application (With and without 

bacterial filter). The parameters observed were suppressed the fungal growth and 

sporulation.

The result showed that the growth suppresion occured against A. flavus 

(83,48%), C. capsici (76,59%), F. oxysporum (67,95%) and R. lignosus (72,37%). 

The better way of applying compost extract was without bacterial filter 0,2 pm.



RINGKASAN

ARI SULYASTINI. Pengaruh Ekstrak Kompos “Antivir” Terhadap Pertumbuhan 

Beberapa Jamur Patogen Tumbuhan (Dimbimbing oleh SUPARMAN SHK dan

NIRWATI ANWAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan produk ekstrak 

kompos berlebel antivir dalam menekan pertumbuhan Aspergillus flavus Link, 

Colletotrichum capsici (Syd.) Bult. Et Bisb, Fusarium oxysporum Schiecht dan 

Rigidoporus lignosus (Klotzch) Imazeki.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya, dari 

Desember 2004 sampai dengan April 2005.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF) dengan faktor pertama adalah empat isolat jamur patogen

(A. flavus, C. capsici, F. oxysporum dan R. lignosus) dan faktor kedua adalah cara 

perlakuan pada ekstrak kompos (Disaring dan tidak disaring). Parameter yang 

diamati adalah penghambatan pertumbuhan dan sporulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghambatan pertumbuhan yang 

teijadi pada isolat A. flavus (83,48%), C. capsici (76,59%), F. oxysporum (67,95%) 

dan Rigidoporus lignosus (72,37%). Cara pemberian ekstrak kompos yang terbaik 

yaitu tidak disaring dengan saringan 0,2 ym.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia saat ini memasuki masa transisi dan 

orientasi pertanian dengan pola subsistem kepada pola komersial. Pergeseran 

tersebut membawa konsekuensi penggunaan pestisida sebagai salah satu komponen 

penting dalam mengatasi organisme pengganggu tanaman (OPT). Dari dulu hingga 

sekarang masalah OPT sukar dikendalikan walaupun sudah menggunakan pestisida

kimia (Suiyono, 2003).

Upaya penanggulangan penyakit sampai saat ini masih mengandalkan 

pemakaian bahan kimia atau pestisida di mana pemakaiannya sudah berlebihan baik 

dari segi dosis maupun segi frekuensi. Pemakaian pestisida dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, maka akhir-akhir ini sudah mulai dikembangkan suatu cara 

pengendalian dengan memanfaatkan organisme antagonis yang dikenal dengan 

pengendalian biologis atau hayati (Dametty, 1997)

Dalam mengendalikan patogen tanaman secara hayati penggunaan 

mikroorganisme yang bersifat antagonis sudah lama dikenal yaitu mulai awal abad 

ke-20 (Cook dan Baker, 1983). Hingga saat ini telah banyak diisolasi jenis bakteri 

dan jamur yang bersifat antagonis dan telah digunakan untuk pengendalian penyakit 

tumbuhan (Deacon, 1983). Sejak awal tahun 1950-an, para ahli ilmu penyakit 

tumbuhan menyadari bahwa jamur memiliki potensi sebagai agen pengendalian 

hayati terhadap penyakit tumbuhan. Banyak jenis jamur bersifat antagonis 

pemarasit aktif antar jamur yang dapat mempengaruhi keseimbangan 

mikroorganisme di dalam tanah.

atau

antar

1
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TrichodermaJamur-jamur antagonis yang sudah banyak dikenal antara lain 

seperti Trichodema viride Pers. Ex S. F. Gray, Trichoderma harzianum Rifai, 

Trichoderma hamatum (Ben) Bain, Trichoderma koningii Oud, Gliocladium seperti 

Gliocladium. virens Miller, Giddens dan Foster, Gliocladium roseum 

Gliocladium deliquescens, Penicillium seperti Pennicillium oxalicum, Pennicillium 

frequentans, Pennicillium vermiculatum, Coniothyrium minitans, Verticillium 

lecanii, Ampelomyces quisqualis dan Leatinaria arvalis (Suparman, 2003).

Pengendalian hayati merupakan salah satu komponen pengendalian tular 

tanah yang ramah lingkungan. Trichoderma adalah salah satu agen hayati yang 

paling potensial untuk mengendalikan jamur patogen (Whipps, 2001), seperti 

Aspergillus jlavus Link., Rhizoctonia solani Kuhn. (Claydon et. al., 1987), Fusarium

dan

oxysporum (Schlecht) f.sp. lycopersici (Sacc.) Synd. et. Hans. (Marois dan Locke,

1985), Rigidoporus lignosus (Klotzch) Imazeki (Semangun, 2000b).

Saat ini telah banyak diproduksi fungisida alami dalam bentuk kemasan salah 

satu contohnya adalah ekstrak kompos. Kelebihan dari penggunaan ekstrak kompos 

yaitu lebih aman dalam penggunaannya, lebih ekonomis serta lebih efektif dalam 

melindungi tanaman dari penyakit (Weltzien, 1989). Di dalam ekstrak kompos 

selain mengandung air dan pasir juga mengandung suatu suspensi spora dari 

mikroorganisme yang akan dikomersilkan sebagai pengendalian penyakit tumbuhan 

(Mary dan Martens, 2001). Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan suatu 

produk kemasan fungisida alarm yang terbuat dari ekstrak kompos dimana 

mengandung T. viride yang dapat menghasilkan racun antibiotik berupa viridin dan
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gliotoxin yang diharapkan dapat menghambat pertumbuhan jamur-jamur patogenik,

seperti A.Jlavus, C. capsici, F. oxysporum dan R. lignosus.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan produk ekstrak

kompos berlebel antivir dalam menekan pertumbuhan A. flavus, C. capsici, 

F. oxysporum dan R. lignosus.

C. Hipotesis

a. Diduga ekstrak kompos antivir lebih efektif menekan pertumbuhan R. lignosus 

dibandingkan dengan A.Jlavus, C. capsici maupun F. oxysporum.

b. Diduga pemberian ekstrak kompos antivir tidak disaring lebih efektif dalam 

menekan pertumbuhan A. flavus, C. capsici, F. oxysporum dan R. lignosus 

dibandingkan dengan pemberian ekstrak kompos antivir dengan disaring.

c. Diduga perlakuan ekstrak kompos tidak disaring lebih efektif dalam menekan

pertumbuhan R. lignosus dibandingkan dengan perlakuan ekstrak kompos yang 

disaring.
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